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I .  PENDAHULUAN 

 
Sapi merupakan salah satu sumber protein hewani bagi masyarakat 

Indonesia. Sebagian besar petani di Indonesia gemar beternak sapi, khususnya 

ternak sapi potong karena menghasilkan bahan makanan berupa daging yang 

memiliki kandungan protein tinggi dan mempunyai nilai ekonomis yang cukup 

penting bagi kehidupan masyarakat (Sutopo dan Karyadi, 2007). 

Kebutuhan daging sapi terus meningkat seiring semakin baiknya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya gizi yang seimbang, pertambahan penduduk, dan 

meningkatnya daya beli masyarakat. Salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan 

daging dalam negeri yaitu dengan meningkatkan populasi,produksi, dan 

produktivitas sapi potong (Atmakusuma dkk., 2014). Perkembangan usaha 

peternakan ini merupakan sebuah hal yang positif dan harapan baru bagi 

peningkatan kesejahteraan masyarakat peternak tentunya dengan meningkatnya 

pendapatan. Hal tersebut tentunya harus disertai dengan adanya sebuah 

manajemen pengelolaan usaha peternakan yang tepat, baik disisi teknis maupun 

dalam manajemen pemasarannya (Hoddi, dkk. 2011). 

Sistem produksi sapi potong umumnya dikelompokkan menjadi dua pola 

berdasarkan pemeliharaan yaitu (1) pola pembibitan dan perbesaran dan (2) pola 

penggemukan. Keberhasilan usaha ternak sapi bergantung pada tiga unsur, yaitu 

bibit, pakan, dan manajemen atau pengelolaan. Manajemen mencakup 

pengelolaan perkawinan, pemberian pakan, perkandangan dan kesehatan ternak. 

Manajemen juga mencakup penanganan hasil ternak, pemasaran, dan pengaturan 

hasil kerja (Abidin, 2020). 
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Deteksi kebuntingan merupakan suatu hal yang sangat penting dilakukan 

setelah ternak dikawinkan. Secara umum, deteksi kebuntingan dini diperlukan 

dalam hal mengidentifikasi ternak yang tidak bunting setelah perkawinan atau 

inseminasi buatan (IB), sehingga waktu produksi yang hilang karena infertilitas 

dapat ditekan dengan penanganan yang tepat seperti ternak harus dijual atau 

diculling. Hal ini bertujuan untuk menekan biaya pada breeding program dan 

membantu manajemen pengembangbiakan ternak secara ekonomis (Syaiful, 

2018). 

Beberapa metode diagnosis kebuntingan pada sapi potong yang telah 

dilakukan antara lain palpasi rektal pada kebuntingan usia dini (Romano et al. 

2006). Deteksi kebuntingan dini pada ternak sangat penting bagi sebuah 

manajemen reproduksi sebagaimana ditinjau dari segi ekonomi. Mengetahui 

bahwa ternaknya bunting atau tidak mempunyai nilai ekonomis yang perlu 

dipertimbangkan sebagai hal penting bagi manajemen reproduksi yang harus 

diterapkan. Pemeriksaan kebuntingan adalah salah satu cara dengan menggunakan 

metode khusus untuk menentukan keadaan hewan bunting atau tidak (Hastusti, 

2008). 

Palpasi rektal adalah metode diagnosa kebuntingan yang dapat dilakukan 

dengan tepat pada ternak besar seperti kuda, kerbau dan sapi. Dalam hal ini yang 

ingin dilakukan adalah palpasi rektal pada umur kebuntingan dini karena metode 

ini adalah salah satu dari beberapa metode yang sering dilakukan dan tanpa 

memakan biaya dan tenaga yang cukup lama, tetapi yang sering dilakukan adalah 

palpasi pada umur kebuntingan tua. Keterampilan untuk menentukan kebuntingan 

secara dini sangat perlu untuk dimiliki, dalam hal ini semakin cepat kita 
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mengetahui ternak itu bunting atau tidak bunting maka semakin baik. 

Mengingat hal ini waktu yang menjadi tolak ukur dalam manajemen 

pemeliharaan ternak yang hanya akan mendatangkan kerugian bagi para 

peternak, maka salah satu aletrnatifnya melakukan deteksi kebuntingan dini, 

dengan diketahuinya status kebuntingan dalam waktu yang lebih cepat dan 

akurat, peternak dapat mengambil tindakan lanjutan, misal menyesuaikan pakan 

apabila induk bunting atau menjual ternaknya apabila tidak bunting akibat 

infertilitas, sehingga peternak tidak akan mengalami kerugian yang besar akibat 

biaya pemeliharaan yang dikeluarkan pada sapi yang di inseminasi (Idfar, 2017). 

Biaya terbesar dalam memelihara sapi betina adalah untuk menjaga 

kesuburannya dan memastikan anak sapi lahir dengan berat badan yang baik. 

Kedua hal ini sangat penting untuk keberhasilan usaha peternakan. Jika sapi tidak 

mendapat pakan yang cukup bergizi, maka kemungkinan besar ia akan sulit hamil 

dan anak sapinya pun akan lemah. Akibatnya, peternak akan mengalami kerugian 

yang sangat besar, terutama karena banyak anak sapi yang mati sebelum disapih. 

Untuk mendapatkan hasil yang baik, sapi bunting sebaiknya diberi makan 

rumput dan legum (tanaman polongan) sebanyak yang mereka mau, dengan 

perbandingan 60% rumput dan 40% legum. Selain itu, perlu diberikan pakan 

tambahan yang kaya protein, mineral seperti kalsium, fosfor, seng, dan garam, 

serta air minum yang cukup. 

Berdasarkan uraian diatas, maka Tugas Akhir ini dilakukan untuk 

mengetahui Pemeriksaan Kebuntingan Dengan Metode Palpasi Rektal dan 

Kebutuhan Pakan Yang Berpengaruh Pada Janin di Kecamatan Kalisat. 
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1.2    Rumusan Masalah 
 

Adapun rumusan masalah dari penulisan Tugas Akhir ini adalah 

bagaimanakah pemeriksaan kebuntingan dengan metode palpasi rektal dan 

kebutuhan pakan yang berpengaruh pada pertumbuthan janin pada masa kehamilan 

di Kecamata Kalisat ? 

1.3   Tujuan 

Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui cara 

pemeriksaan kebuntingan dengan metode palpasi rektal dan kebutuhan pakan yang 

berpengaruh pada pertumbuthan janin pada masa kehamilan di Kecamata Kalisat. 

1.3 Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikkan informasi ilmiah yang 

bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang 

kesehatan hewan dan peternakan, khususnya tentang pentingnya dilakukan 

diagnosa kebuntingan dini, pentingnya melaporkan secara cepat untuk 

dilakukannya pemeriksaan kebuntingan pada ternak sapi potong dan kebutuhan 

pakan yang berpengaruh pada pertumbuthan janin pada masa kehamilan. 
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II.  l  lTINJAUAN  lPUSTAKA 

2.1  l  l  l  lSapi  lPotong 

Sapi  lmerupakan  lhewan  lternak  lyang  lmenghasilkan  ldaging,  lsusu,  ltenaga  

lkerja,  ldan  lkebutuhan  llainnya.  lSapi  lmenghasilkan  lsekitar  l50%  lkebutuhan  ldaging  

ldi  ldunia,  l95%  lkebutuhan  lsusu  ldan  l85%  lkebutuhan  lkulit.  lSapi  lberasal  ldari  lfamili  

lBovida,  lseperti  lhalnya  lbison,  lbanteng,  lkerbau  l(bubalus),  lkerbau  lafrika  

l(syncherus),  ldan  lanoa.  lSecara  lgaris  lbesar  lbangsa  lsapi  lbos  lyang  lterdapat  ldi  ldunia  

lyaitu  lkelompok  lyang  lberasal  ldari  lsapi  lzebu  l(Bos  lindicus)  latau  ljenis  lsapi  lyang  

lberpunuk,  lyang  lberasal  ldan  ltersebar  ldi  ldaerah  ltropis  lserta  lkelompok  lBos  

lprimigenius,  lyang  ltersebar  ldi  ldaerah  lsubtropis  lyang  llebih  ldi  lkenal  ldengan  lBos  

ltaurus (Prasetya,l2014). 

 

 

 

 

 

 

 
  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l 

Gambar  l2.1  lSapi  lLimosin 

  l(Sumber:  lwww.duniasapi.com) 

 

Menurut  lPrasetya  l(2017),  lKlasifikasi  lsapi  lterbagi  lmenjadi  lberikut:  lphylum:  

lChordata,  lClass:  lMamalia,  lOrdo:  lArtiodactyla,  lSub  lOrdo:  lRuminansia,  lFamily  l:  

lBovida,  lGenus:  lBos,  lSpecies:  lBos  ltaurus,  lBos  lsondacius,  ldann  lBos  lindicus  l. 

Sapi  lsalah  lsatu  lhewan  lternak  lyang  lbanyak  ldikembangkan  ldi  lIndonesia.  

lUsaha  lperternakan  lsapi  ldi  lIndonesia  lsampai  lsaat  lini  lmasih  lmemiliki  lbanyak  

lkendala.  lSalah  lsatu  lkendala  lyang  ldi  lhadapi  loleh  lpeternak  ladalah  lgangguan   
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lreproduksi.  l Beberapa  l gangguan  l reproduksi  l pada  l sapi  l adalah  

l endometritis,brucellosis,  lsillent  lheat,  lCorpus  lLuteum  lPersisten  l(CLP),  lRepeat  

lBreeding,  ldan Retensi  lPlasenta  l(Le  lBlanc,  l2012). 

Usaha  lperternakan  lselalu  lberpedoman  lpada  lsegitiga  lproduksi  lpeternakan  

lyang  lmeliputi  lbibit,  lpakan  ldan  lmanajemen  lpemiliharaan.  lketiga  lfaktor  ltersebut  

lharus  lada  ldalam  lkeadaan  lseimbang  lagar  lproduktivitas  lyang  ldi  lperoleh  ldapat  

loptimal.  lPerkandangan  lmerupakan  lsalah  lsatu  lfaktor  lpenting  ldalam  lpemeliharaan  

l(segitiga  lproduksi)  lternak  lsapi  lkarena  lkandang  lsangat  lberperan  ldalam  lusaha  

lpeningkatan  lproduksi.  lPembuatan  lkandang  lperlu  lmempertimbangkan  lunsur-unsur  

lefisiensi  lkerja  ldan  lperhitungan  lekonomis  lserta  lmasalah  lyang  lmenyangkut  

llingkungan.  lKandang  lharus  ldi  lrancang  luntuk  lmemenuhi  lpersyaratan  lkesehatan  

ldan  lkenyamanan  lternak,  lmudah  lserta  lnyaman  luntuk  ldi  lkontrol  loleh  lpeternak,  

ldapat  lmeningkatkan  lefisiensi  lpemeliharaan  ldan  ltidak  lmenimbulkan  lpolusi  

l(Zaenal,  l2020). 

2.1.1  l  lSapi  lPotong  lDi  lIndonesia 

2.1.1.1  lSapi  lOngole 

Bangsa  lsapi  lini  lberasal  ldari  lIndia  l(Madras)  lyang  lberiklim  ltropis  ldan  

lbercurah  lhujan  lrendah.  lSapi  longole  lini  ldi  lEropa  ldisebut  lzebu,  lsedangkan  ldi  lJawa  

lsapi  lini  ldisebut  lsapi  lbenggala.  lSapi  lini  ltermasuk  ltipe  lsapi  lpedaging  ldan  lpekerja,  

lsapi  longole  lmemiliki  ltubuh  lbesar  ldan  lpanjang,  lponoknya  lbesar,  lleher  lpendek,  

ldan  lkaki  lpanjang.  lWarna  lputih,  ltetapi  lyang  ljantan  lpada  lleher  ldan  lponok  lsampai  

lkepala  lberwarna  lputih  lkeabu-abuan,  lsedangkan  llututnya  lhitam.  lUkuran  lkepala  

lpanjang  ldan  lukuran  ltelinga  lsedang.  lTanduk  lpendek  ldan  ltumpul  lyang  lpada  lbagian  

lpangkal  lberukuran  lbesar,  ltumbuh  lke  larah  lluar  lbelakang.  lBerat  lsapi  ljantan  lsekitar  

l550  lkg,  lsedangkan  lyang  lbetina  lsekitar  l350  lkg  l(Awaluddin  ldan lPanjaitan,  l2017). 
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2.1.1.2  lSapi  lLimousin 

Sapi  lLimousin  lmerupakan  lsalah  lsatu  ljenis  lsapi  lpotong  lyang  lsedang  

ldikembangkan  ldi  lIndonesia.  lSapi  lLimousin  lberasal  ldari  lbenua  lEropa  lyang  

lbanyak  lditemukan  ldi  lnegara  lPerancis.  lSapi  lLimousin  lyang  ldipelihara  lpeternak  

lIndonesia  ladalah  lPeranakan  lLimousin  lyang  lmerupakan  lhasil  lpersilangan  ldengan  

lPeranakan  lOngole  l(PO),  lBrahman,  lHereford  ldan  ljenis  lsapi  llainnya  l(Syamsul  ldan  

lRuhyadi,  l2012).  l 

2.1.1.3  lSapi  lSimmental 

Sapi  lSimmental  lmerupakan  ljenis  lsapi  lpotong  lturunan  lBos  ltaurus  lyang  

ldikembangkan  ldi  lSimme,  lSwitzerland  ldan  lSwiss.  lPada  ltahun  l1972  lsapi  

lSimmental  lsudah  ldikembangkan  ldi  lAustralia  ldan  lSelandia  lbaru.  lBangsa  lsapi  lini  

lmemiliki  lpertumbuhan  lotot  lyang  lbagus  ldan  lpenimbunan  llemak  ldi  lbawah  lkulit  

lyang  lrendah.  lSapi  lSimmental  lberwarna  lmerah,  lbervariasi  lmulai  ldari  lyang  lgelap  

lsampai  lhampir  lkuning  ldengan  lbagian  lmuka,  lkaki  ldan  lekor  lberwarna  lputih.  

lBangsa  lsapi  lini  lmemiliki  lkeunggulan  lyaitu  lkemampuan  lmenyusui  lanak  lyang  

lbaik,  lpertumbuhan  lyang  lcepat,  lbadan  lpanjang  ldan  lpadat  lserta  lmemiliki  lukuran  

lberat  lyang  lbaik  lpada  lsaat  lkelahiran,  lpenyapihan  lmaupun  lsaat  lmencapai  ldewasa.  

lsapi  lSimmental  ldisenangi  loleh  lpeternak  lkarena  lmemiliki  lkeunggulan  lyaitu  

lpertumbuhan  lbadan  lyang  lrelatif  lcepat,  lfertilitas  ltinggi  ldan  lmudah  lberanak  

l(Aidilof,  l2015). 

2.1.1.4  l  lSapi  lBrangus 

Sapi  lBrangus  lmerupakan  lhasil  lpersilangan  lantara  lBrahman  ldan  lAberdeen  

lAngus.  lSapi  lini  ljuga  ltidak  lbertanduk,  lbergelambir,  lbertelinga  lkecil,  lberponok  

ltetapi  lkecil.  lSifat-sifat  lyang  ldisukai  lmeliputi  lkonfirmasinya  lyang   lbagus,  

lpertumbuhan  lcepat,  ltahan  lpanas,  ltahan  lcaplak  lserta  lkemampuannya  lmengasuh  
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lpedet  l(Ngadiyono,  l2017). 

2.1.2.7  lSapi  l  lBrahman 

Bangsa  lsapi  lBrahman  ldikembangkan  ldi  lAmerika  lSerikat  ldengan  

lmencampurkan  ldarah  l3  lbangsa  lsapi  lindia  lyaitu  lbangsa-bangsa  lGir,  lGuzerat,  ldan  

lNellor.  lSapi  lBrahman  lmerupakan  lbangsa  lsapi  lukuran  lmedium,  lpedetnya  ljuga  

lberukuran  lberat  lmedium,  lnamun  lberat  lsapi  lumumnya  ltemasuk  lringan.  lSapi  lini  

lbertanduk  ldan  lwarnanya  lbervariasi  lmulai  ldari  labu-abu  lmuda,  ltotol-totol  

lsampaihitam.  lTerdapat  lpunuk  lpada  lpunggung  ldibelakang  lkepala,  lyang  

lmerupakan  lkelanjulan  ldari  lotot-otot  lpundak,  ldengan  ltelinga  lyang  lberpedulous  

lpanjang,  lserta  ladanya  lpendulous  lyang  llonggar  lsepanjang  lleher  lSapi  lBrahman  

lmempunyai  lsifat-sifat  lyang  lhanya  ldipunyai  loleh  lbeberapa  lbangsa  lsapi  ltertentu,  

lyaitu  lketahanannyaterhadap  lkondisi  ltatalaksana  lyang  lsangat  lminimal,  ltoleransi  

lterhadap  lpanas,kemampuan  luntuk  lmengasuh  lanak,  ldan  ldaya  ltahan  lterhadap  

lkondisi  llingkungan  lyang  ljelek.  lOleh  lkarena  litu,  lsapi  lini  lbanyak  ldigunakan  luntuk  

lpersilangan  ldengansapi-sapi  llainnya.  lBerat  lbadan  lsapi  lbetina  lmencapai  l500  lkg  

ldan  lsapi  ljantan  l600  lkg  l(Blakely  ldan  lBade,  l2021). 

2.2  l  l  lBirahi 

2.2.1  lTanda  lBirahi 

  lBirahi  latau  lestrus  lpada  lhewan  ldidefinisikan  lsebagai  lperiode  lwaktu  lketika  

lbetina  lresesif  lterhadap  ljantan  ldan  lakan  lmembiarkan  luntuk  ldikawini.  lFase  lestrus  

lditandai  ldengan  lsapi  lyang  lberusaha  ldinaiki  loleh  lsapi  lpejantan,  lkeluarnya  lcairan  

lbening  ldari  lvulva  ldan  lpeningkatan  lsirkulasi  lsehingga  ltampak  lmerah  l(Achyadi,  

l2009). 

Tanda-tanda  lsapi  lyang  lsedang  lmengalami  lsiklus  lbirahi  lantara  llain  l:  lvulva  

lnampak  llebih  lmerah  ldari  lbiasanya,  lbibir  lvulva  lnampak  lagak  lbengkak  ldan  lhangat,  
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lsapi  lnampak  lgelisah,  lekornya  lseringkali  ldiangkat  lbila  lsapi  lada  ldi  lpadang  lrumput,  

lsapi  lyang  lsedang  lbirahi  ltidak  lsuka  lmerumput,  ldan  lkunci  luntuk  lmenemukan  lmana  

ldiantara  lsapi-sapi  lyang  lbirahi  ladalah  lsaling  lmenaiki  l(Partodiharjo,  l1992).  lTanda  

lbirahi  lyang  llain  lyaitu  lsapi  lbetina  lakan  ltetap  ldiam  lberada  lditempat  lbila  lsapi  ljantan  

lmenaiki  latau  lmenunggangi  ldan  lgejala  lini  lumumnya  lsama  luntuk  lsemua  lbangsa  

lsapi  ldan  lapabila  ldidalam  lkandang  lnafsu  lmakannya  ljelas  lberkurang  l(Jainudeen  let  

lal,  l2000) 

2.2.2  lPenyebab  lTerjadinya  lTanda-Tanda  lBirahi 

Ismudiono  ldkk.  l(2010)  lmenyatakan  lbahwa  lpada  lmasa  lperiode  lproestrus  

latau  lyang  ldisebut  ljuga  lperiode  lpersiapan  lakan  lditandai  ldengan  lpemacuan  

lpertumbuhan  lfolikel  loleh  lFSH  l(Folicle  lStimulating  lHormone).  lFolikel  lyang  

lsedang  ltumbuh  lmenghasilkan  lcairan  lfolikel  lyang  lmengandung  lhormon  lestrogen  

lyang  llebih  lbanyak.  lHormon  lestrogen  linilah  lyang  lakan  lmempengaruhi  lsuplai  

ldarah  lke  lsaluran  lalat  lkelamin  ldan  lmeningkatkan  lpertumbuhannya.  lVulva  lagak  

lmembengkak  ldan  lvestibulum  lmenjadi  lberwarna  lkemerahan  lkarena  ladanya  

lkongesti  lpembuluh  ldarah.  lBagian  lvagina  ldan  lserviks  lmembesar  lkarena  

lpembengkakan  lsel-sel  lmukosa  ldan  ldimulailah  lsekresi  llendir  ldari  lsaluran  lserviks.  

lProestrus  lpada  lsapi  lberlangsung  lselama  l1-2  lhari.  lPada  lperiode  lini  lbiasanya  lsapi  

lakan  lmenolak  lbila  ldinaiki  lpejantan  lmaupun  lsesama  lbetinanya,  ltetapi  lakan  

lberusaha  lmenaiki  lbetina  lyang  llainnya  l(jumping  lheat). 

Menurut  lIsmudiono  ldkk.  l(2010),  lperiode  lestrus  lditandai  ldengan  

lmanifestasi  lbirahi  lsecara  lfisik.  lSapi  lakan  lsering  lmenguak  ldan  lbiasanya  ltidak  

ltenang,  lnafsu  lmakan  ldan  lmemamah  lbiak  lmenurun  lvulva  lmakin  lmembengkak  ldan  

lmukosa  lvulva  lberwarna  lmerah  ltua,  lterlihat  ljelas  lpengeluaran  llendir  lyang  lterang  

ltembus.  lGejala  lfisik  lyang  ljelas  ltampak  ldari  lluar  ldan  lsudah  ldiketahui  loleh  
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lpeternak  ladalah  lbengkak,  lmemerah,  ldan  lpermukaannya  lhangat.  lPada  

lpemeriksaan  lvaginal,  lmukosa  lvagina  lmerah  ldan  loedematous.  lLendir  lbirahi  lyang  

lcukup  lbanyak  l50  l-  l100  lml  lyang  lterdapat  ldi  ldalam  lvagina  lberasal  ldari  lsel-sel  

lselaput  llendir  lserviks  ldi  lbawah  lpengaruh  lestrogen. 

2.2.3  lLama  lBirahi 

Birahi  lpada  lsapi  lbiasanya  lberlangsung  lselama  l12-18  ljam.  lVariasi  lterlihat  

lantar  lindividu  lselama  lsiklus  lbirahi,  lpada  lsapi-sapi  ldi  llingkungan  lpanas  

lmempunyai  lperiode  lbirahi  lyang  llebih  lpendek  lsekitar  l10-12  ljam.  lSelama  latau  

lsegera  lsetelah  lperiode  lini,  lterjadilah  lovulasi.  lSesaat  lsebelum  lovulasi,  lfolikel  

lmembesar  lserta  lovum  lyang  lada  ldi  lsitu  lmengalami  lpemasakan.  lBirahi  lberakhir  

lkira-kira  lpada  lsaat  lpecahnya  lfolikel  lovari  latau  lterjadiya  lovulasi  l(Frandson,  

l1996).  l 

Ismudiono  ldkk.  l(2010)  lmenambahkan  lbahwa  lpada  lumumnya  lsapi  

lmemperlihatkan  lbirahi  lpada  lmalam  lhari  ldan  lpagi  lhari.  lRataan  llama  lbirahi  lpada  

lsapi  lpotong  latau  lsapi  lperah  ldi  ldaerah  ltropis  lumumnya  llebih  lpendek,  l12-13  ljam  

ldibanding  ldengan  ldaerah  lsub  ltropis. 

  l2.2.4  lSiklus  lBirahi 

Siklus  lestrus  latau  lsiklus  lbirahi  lmerupakan  lsalah  lsatu  lrangkaian  ldari  lsiklus  

lreproduksi  lhewan.  lSiklus  lbirahi  lpada  lsetiap  lhewan  lberbeda  lantara  lsatu  lsama  llain  

ltergantung  ldari  lbangsa,  lumur,  ldan  ljenis  l(Partodiharjo,  l1992).  lSapi  lyang  lumurnya  

llebih  ltua  lmempunyai  lsiklus  lbirahi  lyang  llebih  llama  ljika  ldibanding  ldengan  lsapi  

lmuda.  lSapi  ldewasa  lmempunyai  lpanjang  lsiklus  lestrus  l21  lsampai  l22  lhari  ldengan  

llama  l18  ljam  l(Frandson  let  lal.,  l1992). 

Interval  lantara  ltimbulnya  lsatu  lperiode  lbirahi  lke  lperiode  lberikutnya  ldisebut  

lsebagai  lsatu  lsiklus  lbirahi.  lSatu  lsiklus  lbirahi  ljuga  ldidefinisikan  lsebagai  lperpaduan  
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lproses  lfisiologis  lyang  lmengawali  lsatu  lperiode  lestrus  lsampai  lberakhir  lpada  lfase  

lselanjutnya.  lDefinisi  llain  ldari  lsiklus  lbirahi  lyaitu  lsuatu  lperiode  ldari  lpermulaan  

lperiode  lbirahi  lke  lpermulaan  lperiode  lberikutnya  l(Nalbandov,  l1990). 

Faktor  lmanajemen  lpemeliharaan  lsangat  lpenting  ldalam  lmenghasilkan  lestrus  

lyang  lbagus.  lApabila  lmanajemen  lsalah  lternak  lbetina  lakan  lmengalami  lgangguan  

lreproduksi.  lKurang  lsempurnanya  lpenanganan  lsetelah  lmelahirkan  ldan  lketidak  

lseimbangan  ldalam  lpemberian  lpakan  lakan  lmengakibatkan  lbetina  lmengalami  

lgangguan  lreproduksi,  lyang  lbisa  lditandai  ldengan  ltidak  lmunculnya  lkembali  lestrus  

lsetelah  lmelahirkan  latau  lterjadinya  lovarium  lyang  ltidak  laktif  l(Toelihere  l1992). 

Siklus  lbirahi  lpada  ldasarnya  ldibagi  l4  lfase  latau  lperiode  lyaitu  lproestrus,  

lestrus,  lmetestrus,  ldan  ldiestrus  l(Sonjaya,  l2006) 

Fase  l1.  lProestrus  l(Prestanding  lEvents).  lPeriode  ldi  lmana  lfolikel  lde  lgraaf  

ltumbuh  ldibawah  lpengaruh  lFSH  l(Folicle  lStimulating  lHormone)  ldan  

lmenghasilkan  lestrogen.  lEstrogen  lakan  lmenyebabkan  lpeningkatan  lsuplai  laliran  

ldarah  lsehingga  lvulva  ltampak  lsedikit  lmembengkak,  lselain  litu  lvagina  ljuga  

lmenjadi  lhipermik  l(Arthur  let  lal,  l1996).  lFase  lini  lberlangsung  lselama  l2-3  lhari.  

lBetina  lberperilaku  lseksual  lseperti  ljantan,  lberusaha  lmenaiki  lteman-temannya,  

lmenjadi  lgelisah,  lagresif  ldan  lmungkin  lakan  lmenanduk,  lmulai  lmengeluarkan  

llendir  lbening  ldari  lvulva,  lserta  lvulva  lmulai  lmembengkak  l(Bindon  ldan  lPiper,  

l2008). 

Fase  l2.  lEstrus  l(Standing  lHeat).  lHewan  lbetina  lpada  lperiode  lini  lumumnya  

lakan  lmencari  ldan  lmenerima  lpejantan  luntuk  lberkopulasi.  lFolikel  lde  lgraaf  lakan  

lmembesar  ldan  lmenjadi  lmatang  l(Foote,  l1975).  lFolikel  lini  lakan  lmengeluarkan 

lestrogen  lyang  lakan  lberpengaruh  lterhadap  lsistem  lsyaraf  lpusat  lsehingga  lakan  

lmerubah  lpola  lkelakuan  lyang  lkhas  lbagi  lreseptivitas  lberbagai  lhewan  lbetina  
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l(Toelihere,  l1981).  lPada  lfase  lini  lberlangsung  lselama  l12-18  ljam,  lhewan  lbetina  

ldiam  lbila  ldinaiki  loleh  lpejantan.  lTetapi  ljuga  lperlu  ldiperhatikan  lhal  llain  lseperti  

lseringkali  lgelisah,  lmencoba  luntuk  lmenaiki  lsapi  llainnya.  lSapi  lbetina  lmenjadi  

llebih  ljinak  ldari  lbiasanya.  lTanda-tanda  lyang  llain  lyaitu  lkeluarnya  lleleran  ljernih  

ldari  lvulva  lyang  lberasal  ldari  lservik,  lkental  ldan  lmudah  lmelekat.  lAktifitas  

lfisiologis  lyang  lterjadi  lpada  lperiode  lini  ldidominasi  loleh  lhormon  lestrogen.  lVulva  

lbengkak,  lmukosa  lterlihat  llebih  lmerah  ldan  lhangat  lapabila  ldiraba  l(Bindon  ldan  

lPiper,  l2008). 

Fase  l3.  lMetestrus  l(Pasca  lBirahi).  lPeriode  lini  lterjadi  lsetelah  lestrus  ldan  

lditandai  ldengan  lpertumbuhan  lcorpus  lluteum  lyang  lcepat.  lProgesteron  lyang  

ldihasilkan  lcorpus  lluteum  lmerupakan  lhormon  lyang  ldominan  lpada  lfase  lini.  

lHormon  lestrogen  lmulai  lmenurun  ldan  ldiikuti  loleh  lpeningkatan  lhormon  

lprogesteron.  lUterus  lmelakukan  lpersiapan  luntuk  lmenerima  ldan  lmemberi  lmakan  

lembrio  lselama  lperiode  lini  lberlangsung  l(Frandson,  l1992) 

Periode  lini  lberlangsung  lselama  l3-4  lhari  lsetelah  lbirahi.  lPada  lfase  lini  ljuga  

lterjadi  lovulasi  lyang  lberlangsung  lselama  l10-12  ljam  lsetelah  lestrus,  lsedikit  ldarah  

lmungkin  lkeluar  ldari  lvulva  linduk  latau  ldara  lbeberapa  ljam  lsetelah  lstanding  lheat  

lberakhir.  lBiasanya  l85  lpersen  ldari  lperiode  lbirahi  lpada  lsapi  ldara  ldan  l50  lpersen  

lpada  lsapi  linduk  lberakhir  ldengan  lkeluarnya  ldarah  ldari  lvulva  linduk.  lKeadaan  lini  

ldisebut  lpendarahan  lmetestrus  lditandai  ldengan  lkeluarnya  ldarah  lsegar  lbercampur  

llendir  ldari  lvulva  ldalam  ljumlah  lsedikit  lbeberapa  lhari  lsetelah  lbirahi.  lPendarahan  

lini  lbiasanya  lakan  lberhenti  lsendiri  lsetelah  lbeberapa  lsaat.  lYang  lperlu  ldiingat  

ladalah  lbahwa  ltidak  lsemua  lsiklus  lbirahi  lpada  lsapi  lberakhir  ldengan  lkeluarnya   

ldarah.  lKeluarnya  ldarah  ltidak  lselalu  lberarti  lovulasi  ltelah  lterjadi  ldan  ltidak  lselalu  

lmenunjukkan  lbahwa  lbila  ldiinseminasi  lternak  lakan  lbunting  latau  ltidak.  lKeluarnya  
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ldarah  lhanya  lakan  lmenunjukkan  lbahwa  lternak  ltelah  lmelewati  lsiklus  lbirahi  

l(Bindon  ldan  lPiper,  l2008).  l 

Fase  l4.  lDiestrus.  lDiestrus  lmerupakan  lperiode  lterakhir  ldalam  lsiklus  lestrus  

lpada  lternak  lmamalia.  lPeriode  lini  ljika  lkebuntingan  ltidak  lterjadi  lmaka  luterus  lakan  

lberistirahat  ldan  lsaluran  lreproduksi  lyang  lbersangkutan  ljuga  ltidak  laktif  lsampai  

ldengan  lfase  lproestrus  lberikutnya  l(Jainudeen  let  lal,  l2000).  lFase  lini  lmerupakan  

lperiode  lterpanjang  ldari  lsiklus  lestrus,  lkira-kira  lberlangsung  lselama  l12-18  lhari  

lsetelah  lperiode  lmetestrus  lsampai  lperiode  lproestrus  lberikutnya  ldan  lalat  

lreproduksi  lpraktis  l“tidak  laktif”  lselama  lperiode  lini.  lDengan  ltidak  ladanya  

lkebuntingan,  lpada  lfase  ldiestrus  lberakhir  ldengan  lregresi  lkorpus  lluteum  l(Bindon  

ldan  lPiper,  l2008). 

Karakteristik Keterangan 

Pubertas* 12  l(8  l–  l18  lbulan) 

Proestrus* 3  l–  l4  lhari 

Metestrus* 2  lhari 

Diestrus* 15  lhari  lsampai  lmusim  lkawin 

Anestrus** 16  l(6  l–  l20  ljam) 

Panjang  lsiklus  lestrus** 12  l(2  l–  l26  ljam) 

Saat  lovulasi** 35  l(16  l–  l90  lhari) 

Birahi  lsetelah  lmelahirkan**  

Tabel  l2.1  l  lSiklus  lEstrus  lPada  lSapi  l(  lBindon  land  lPiper,  l2008). 

Lamanya  lbirahi  lbervariasi  lpada  ltiap-tiap  lhewan  ldan  lantara  lindividu  ldalam  lsatu  

lspesies.  lKemungkinan  lhal  lini  ldisebabkan  loleh  lvariasi-variasi  lpada  lsaat  lestrus,  lterutama  

lpada  lsapi  ldengan  lperiode  lbirahinya  lyang  lterpendek  ldiantara  lsemua  lhewan  lmamalia.  

lBerhentinya  lestrus  lsesudah  lperkawinan  lmerupakan  lindikasi  lyang  lbaik  lbahwa  

lkebuntingan  ltelah  lterjadi  l(Achyadi,  l2009). ldarah.  lKeluarnya  ldarah  ltidak  lselalu  

lberarti  lovulasi  ltelah  lterjadi  ldan  ltidak  lselalu  lmenunjukkan  lbahwa  lbila  

ldiinseminasi  lternak  lakan  lbunting  latau  ltidak.  lKeluarnya  ldarah  lhanya  lakan  

lmenunjukkan  lbahwa  lternak  ltelah  lmelewati  lsiklus  lbirahi  l(Bindon  ldan  lPiper,  

l2008).  l 
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Fase  l4.  lDiestrus.  lDiestrus  lmerupakan  lperiode  lterakhir  ldalam  lsiklus  lestrus  

lpada  lternak  lmamalia.  lPeriode  lini  ljika  lkebuntingan  ltidak  lterjadi  lmaka  luterus  lakan  

lberistirahat  ldan  lsaluran  lreproduksi  lyang  lbersangkutan  ljuga  ltidak  laktif  lsampai  

ldengan  lfase  lproestrus  lberikutnya  l(Jainudeen  let  lal,  l2000).  lFase  lini  lmerupakan  

lperiode  lterpanjang  ldari  lsiklus  lestrus,  lkira-kira  lberlangsung  lselama  l12-18  lhari  

lsetelah  lperiode  lmetestrus  lsampai  lperiode  lproestrus  lberikutnya  ldan  lalat  

lreproduksi  lpraktis  l“tidak  laktif”  lselama  lperiode  lini.  lDengan  ltidak  ladanya  

lkebuntingan,  lpada  lfase  ldiestrus  lberakhir  ldengan  lregresi  lkorpus  lluteum  l(Bindon  

ldan  lPiper,  l2008). 

Karakteristik Keterangan 

Pubertas* 12  l(8  l–  l18  lbulan) 

Proestrus* 3  l–  l4  lhari 

Metestrus* 2  lhari 

Diestrus* 15  lhari  lsampai  lmusim  lkawin 

Anestrus** 16  l(6  l–  l20  ljam) 

Panjang  lsiklus  lestrus** 12  l(2  l–  l26  ljam) 

Saat  lovulasi** 35  l(16  l–  l90  lhari) 

Birahi  lsetelah  lmelahirkan**  

Tabel  l2.1  l  lSiklus  lEstrus  lPada  lSapi  l(  lBindon  land  lPiper,  l2008). 

Lamanya  lbirahi  lbervariasi  lpada  ltiap-tiap  lhewan  ldan  lantara  lindividu  ldalam  lsatu  

lspesies.  lKemungkinan  lhal  lini  ldisebabkan  loleh  lvariasi-variasi  lpada  lsaat  lestrus,  

lterutama  lpada  lsapi  ldengan  lperiode  lbirahinya  lyang  lterpendek  ldiantara  lsemua  lhewan  

lmamalia.  lBerhentinya  lestrus  lsesudah  lperkawinan  lmerupakan  lindikasi  lyang  lbaik  

lbahwa  lkebuntingan  ltelah  lterjadi  l(Achyadi,  l2009). 

Ternak Progesteron  

l(hari) 
Estrus  

l(hari) 
Metestrus  

l(hari) 
Diestrus  

l(hari) 

Sapi 3 12  l–  l24  ljam 3  l–  l5 13 

Kuda 3 4  l–  l7 3  l–  l5 6  l-  l10 

Babi 3 2  l–  l4 3  l–  l4 9  l-  l13 

Domba 2 1  l–  l2 3  l–  l5 7  l–  l10 

  l  l  l  lTabel  l2.2  l.  lLama  lPeriode  lSiklus  lBirahi  lpada  lTernak  l(  lAchyadi,2009) 

 

1
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  l2.3  l  lDiagnosa  lKebuntingan 

Kebuntingan  ldidefinisikan  lsebagai  lsuatu  lperiode  lfisiologis  lpasca  

lperkawinan  lternak  lbetina  lyang  lmenghasilkan  lkonsepsi  lyang  ldiikuti  lproses  

lperkembangan  lembrio  lkemudian  lfetus  lhingga  lterjadinya  lproses  lpartus  l(Hafez,  

l2000).  lSedangkan  lmenurut  lIllawati  l(2009)  lkebuntingan  lmerupakan  lsuatu  lproses  

l di  l mana  l bakal  l anak  l sedang  l berkembang  l di  l dalam  l uterus  l seekor  l hewan  

l betina.  lKebuntingan  lsapi  lberlangsung  lsejak  lkonsepsi  l(fertilisasi)  lsampai  

lterjadinya  lkelahiran  lanak  l(partus)  lsecara  lnormal. 

Seiring  lbertambahnya  lumur  lkebuntingan,  luterus  lmengalami  lperubahan  

lsecara  lkontinyu  lbaik  ldari  lsegi  lukuran,  lletak,  lmaupun  lmorfologi,  lsehingga  

ldimungkinkan  lsuatu  lkaidah  ldalam  lmemprediksi  lumur  lkebuntingan  lmelalui  

ltemuan-temuan  lfisik  lorgan  lreproduksi.  lSejumlah  lpendekatan  ltelah  

ldikembangkan  ldan  ldievaluasi  ldalam  lpemeriksaan  lkebuntingan  lternak  lsapi  

lhingga  lmetode  ldiagnosis  lkebuntingan  ldapat  ldiklasifikasikan  lmenjadi  ldua  

l(langsung  ldan  ltidak  llangsung)  latau  ltiga  lkategori  l(visual,  lklinis,  ldan  ltes  

llaboratorium).  lUntuk  lmetode  lklinis,  lsejauh  lini  lpalpasi  lrektal  ldan  lultrasonografi  

ltelah  ldigunakan  llebih  ldari  l95  lpersen  lpeternak  lmodern  ldi  lbelahan  ldunia  ldari  

lwaktu  lke  lwaktu  l(Rodning  let  lal.,  l2012). 

Menurut  lLestari  l(2006)  ldiagnosis  lkebuntingan  ldini  lpada  lternak  lruminansia  

lmenjadi  lpenting  lbagi  lkeberhasilan  lsebuah  lmanajemen  lreproduksi  lsebagaimana  

lditinjau  ldari  lsegi  lekonomi.  lDiagnosis  lkebuntingan  ldini  lperlu  ldilakukan  luntuk  

lmengidentifikasi  lternak  lyang  ltidak  lbunting  lsegera  lsetelah  lperkawinan  lsehingga  

lwaktu  lproduksi  lyang  lhilang  lkerena  linfetilitas  ldapat  lditekan  ldengan  lpenanganan  

lyang  lcepat,  lpertimbangan  lapabila  lternak  lharus  ldijual  lmenekan  lbiaya  lbreeding  

lprogram  lyang  lmenggunakan  lteknik  lhormonal  lyang  lmahal  ldan  lmembantu  
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lmanajemen  lternak  lyang  lekonomis. 

Tujuan  llain  ldari  ldilakukannya  ldiagnosis  lkebuntingan  lsedini  lmungkin  

ladalah  luntuk  lmenghindari  lanestrus  lberkepanjangan  lyang  ldiakibatkan  loleh  

lgangguan  l fungsi  l atau  l penyakit  l dalam  l ovarium  l dan  l uterus  l seperti:  

l hypofungsi,  lcyctic  lovarium  l(kista  lcorpus  lluteum),  lluteal  lcyst  l(kista  lluteal)  ldan  

lkista  lfolikel  lataupun  lpyometra,  ldi  lmana  lsemua  ldapat  lmenutupi  ltanda  l-  ltanda  

lkebuntingan.  lSaat  lkelainan  latau  ladanya  lgangguan  lterdeteksi  ldapat  lsegera  

ldilakukannya  latau  ldikendalikan  lsedini  lmungkin,  lmaka  lproduktifitas  ltetap  lbisa  

lberjalan  ldengan  loptimal  l(Lestari,2006). 

2.4  Palpasi Rektal 

Deteksi  lkebuntingan  lakurat  lyang  ldapat  lmengindikasikan  lumur  ljanin  ljauh  

llebih  ldiutamakan  ldari  ldeteksi  lkebuntingan  lyang  lhanya  ldapat  lmenentukan  lada  

latau-  ltidaknya  ljanin.  lPengukuran  lumur  ljanin  lberguna  luntuk  lmendeteksi  lbeberapa  

lpenyakit  lreproduksi  lserta  lmenentukan  lperforma  lsapi  ljantan  lpada  lmusim  lkawin  

l(Kroker,  let  lal,  l2000). 

Salah  lsatu  lcara  luntuk  lmendeteksi  lkebuntingan  ladalah  lmenggunakan  lcara  

lpalpasi  lrektal.  lCara  ldiagnosis  lkebuntingan  lini  lternyata  llebih  lpraktis  ldan  lmudah  

lprosedurnya  ljuga  lmempunyai  lakurasi  lyang  ltinggi.  lPalpasi  lrektal  ltersebut  

ldidasarkan  latas  lkondisi  luterus,  lovarium  ldan  lbuluh-buluh  ldarah  luterus  l(arteri  

luterina  lmediana)  l(Toelihere,  l1993). 

Perkembangan  lhasil  lkonsepsi  lakan  lmengarah  lkepada  lpeningkatan  lsecara  

lbertahap  lukuran,  ldesiran,  lserta  lkarakteristik  lyang  lterdapat  lpada  lorgan  lreproduksi.  

lPada  lsebagian  lbesar  lspesies  lternak,  lorgan  lreproduksi  lbiasanya  lterletak  ldi  ldasar  

lpanggul  ltepat  ldi  lbawah  lrektum  lselama  lawal  lkebuntingan  ldan  ldi  ldalam  lrongga  

lperut  lselama  lakhir  lkebuntingan.  lPalpasi  lrektal  ldilakukan  ldengan  lcara  
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lmemasukkan  l tangan  l ke  l dalam  l rektum  l hingga  l tercapai  l perabaan  l terhadap  

l uterus  ldan  lovarium  lsehingga  ldapat  ldiketahui  lkondisi  lorgan,  lkelainan,  lserta  lsiklus  

lreproduksi  lyang  lterjadi  lpada  lseekor  lternak  l(Hafez,  l2008).  lTingkat  lakurasi  ldalam  

lmemprediksi  lkebuntingan  ltergantung  lspesies,  lperiode  lkebuntingan  lserta  

lpengalaman  lpalpator,  lnamun  lmetode  lpalpasi  lrektal  lrelatif  lmemiliki  ltingkat  

lakurasi  lmencapai  l100%  ldalam  lmendiagnosa  lkebuntingan  lpada  l35-45  lhari  lpost  

lbreeding  l(Eilts,  l2007). 

Palpasi  lrektal  lmerupakan  lmetode  lyang  ltertua  ldan  lpaling  lluas  ldigunakan  

lsebagai  ldiagnosis  lawal  lkebuntingan  lternak.  lPada  lspesies  lhewan  ldomestikasi  

lberukuran  lbesar  lseperti  lsapi,  lkerbau,  lkuda  ldan  lunta,  lpalpasi  lrektal  lsekalipun  

ldengan  lbeberapa  lketerbatasan,  lmerupakan  lmetode  ldiagnosis  lkebuntingan  lyang  

lpaling  lmudah,  lmurah  ldan  ltercepat  ldengan  lsedikit  latau  lbahkan  lnihil  lpeluang  

lmembahayakan  lhewan  ldan  lfetus  lbila  ldilakukan  ldengan  lhati-hati  l(Cowie,  l1948). 

Berikut  ladalah  ltata  lcara  lperlakuan  lpalpasi  lrektal  l(Rabbani,  l2014)  l: 

 

1. Sebelum  lmelakukan  lpalpasi  lrektal  ltenaga  lahli  latau  ldokter  lhewan  lakan  

lselalu  lmemastikan  lkuku  ljari  ltangan  ltidak  lpanjang,  lhal  lini  lagar  ltidak  

lmelukai  lrektum. 

2. Menggunakan  llong  lglove  lyang  lkemudian  ldiberi  lpelumas  lseperti  ltragacant,  

lvaselin,  lsabun,  latau  lbahan  lyang  ltidak  lmengiritasi  lmukosa  lrektum  l(tangan  

lyang  ldigunakan  luntuk  lmasuk  lpada  l rektum  lbiasanya  ldengan  lmenggunakan  

ltangan  lkiri). 

3. Ambil  lekor  ldengan  lsatu  ltangan  l(tangan  lyang  ltidak  lmenggunakan  lglove),  

ltahan  lekor  lke  larah  lyang  ltidak  lmenghalangi  lpenglihatan,  lhal  lini  lagar  ltangan  

ldapat  ldengan  lmudah  lmasuk  lke  ldalam  lrektum. 

4. Saat  lhendak  lmemasukan  ltangan  lke  ldalam  lrektum,  lkuncupkan  lseluruh  ljari. 
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Selanjutnya  ltangan  ldidiamkan  lbeberapa  lsaat  lbila  lada  lkontraksi  lrektum  ldan  

ldimasukkan  lkembali  lsaat  lkontraksi  lterhenti.  lTetapi  lbila  lkontraksi  lrektum  

lterlalu  lkuat,  lmaka  ltangan  lharus  ldikeluarkan. 

5. Bila  ldi  lrektum  lterdapat  lkotoran  lyang  ltidak  ldiinginkan  lyang  lmemakan  

lbanyak  lruang,  lmaka  lkeluarkan  lkotoran  ltersebut  lsecara  lperlahan-lahan  

lsampai  lcukup  lruang  luntuk  ldapat  lmencapai  ldan  lmenemukan  lleher  lrahim. 

6. Lalu  lcari  lserviks.  lServiks  lberada  ldi  ldalam  lsaluran  lreproduksi  ldan  lini  lakan  

lterasa  lberada  ldi  lbawah  ltangan  lsaat  lmemasuki  lrektum.  lServiks  lberbentuk  

lkeras  ldan  lsilinder. 

7. Setelah  lmendapatkan  lbagian  lserviks,  lmasukan  ltangan  llebih  ldalam  ldan  

lrasakan  lada  ltidaknya  ljanin  lpada  lsaluran  lrahim.  lJika  ldapat  ldirasakan  

lsesuatu  lyang  lterasa  lseperti  lrahim  lyang  lbuncit,  ldengan  lbola  loval  lkecil  lserta  

lcairan  lmengambang  ldi  ldalamnya  latau  lsesuatu  lyang  lterasa  lseperti  ljanin,  

lmaka  ldapat  ldisimpulkan  lsapi  ltersebut  lbunting.  lJika  ltidak  lterasa  lapa-apa  

lberarti  lsapi  ltersebut  ltidak  lbunting  latau  lkosong. 

8. Setelah  ldidapat  lhasil  lbahwa  lsapi  ltersebut  lbunting,  llama  lbunting  latau  ltidak  

lbunting,  ltarik  llengan  lsecara  lperlahan,  ldan  llepaskan  lkembali  lsapi  lke  

lkawanan,  ldan  lulangi  ldengan  lsapi  llain. 

Menurut  lManan  l(2000),  ldalam  lskripsinya  lIlmu  lKebidanan  lTernak  

l Indikasi  lbahwa  lternak  lbunting  ladalah  lsebagai  lberikut: 

1. Palpasi  lsecara  lhalus  ldan  lsangat  lhati-hati  lterhadap  lkantong  lamnion  lpada 

lkebuntingan  lmuda,  l35  lsampai  l50  lhari. 

2. Palpasi  lrektal  lterhadap  lcornua  luteri,  lteraba  lcornua  luteri  lmembesar  lkarena  

lberisi  lcairan  lplasenta  l(amnion  ldan  lalantois)  lpada  lhari  lke  l30  lsampai  lke  l90  

lperiode  lkebuntingan. 
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3. Selip  lselaput  lfetal,  lalanto-corion  lpada  lpenyempitan  lterhadap  luterus  

l dengan  libu  ljari  ldan  ljari  ltelunjuk  lsecara  llues  lpada  lumur  lkebuntingan  lke  l40  

lsampai  l90  lhari. 

4. Perabaan  ldan  lpemantulan  lkembali  lfetus  ldi  ldalam  luterus  lyang  lmembesar  

lyang  lberisi  lselaput  lfetus  ldan  lcairan  lplasenta. 

5. Perabaan  lplasenta. 

 

6. Palpasi  larteri  luterina  lmedia  lyang  lmembesar,  lberdinding  ltipis  ldan  lberdesir  

l(fremitus). Sedangkan  lmenurut  l(Toelihere,  l1985),  ltanda-tanda  lkebuntingan  lpada  

lsapi  lyang  ldiidentifikasi  lsecara  lpalpasi  lrektal  ladalah  l: 

Pada  lkebuntingan  l3  lbulan  lkornua  lsebesar  lbola  lvoli,  lletaknya  lsudah  lsedikit  

ltertarik  lke  lrongga  lperut,  larteri  luterina  lmedia  ljelas  lteraba  ldan  lterasa  lseperti  ldesiran  lair  

lmengalir,  lteraba  lkotiledon  lsebesar  lkedelai,  lmembran  lfetus  lteraba. 

l  l  l                                                              Gambar  l2.2  l.  lKebuntingan  l3  lbulan 

  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l(Sumber:  lJainudeen,  let  lal.  l2000) 

 

Pada  lkebuntingan  l4  lbulan  lkedudukan  luterus  lbelum  lmencapai  ldasar  lrongga  

labdominal  lsehingga  lmasih  lbias  ldirangkul  ldengan  lsatu  ltangan  ldengan  lmasing-  

lmasing  ljari  lterbuka.  lPlasentrum  lsebesar  lsatu  lruas  ljari  ltelunjuk  ldapat  ldiraba  ldan  

lfoetus  lsemakin  laktif  lbergerak . 

 

2
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 lmenyentuh-nyentuh  ltelapak  ltangan  ltangan.  l Fremitus  larteri  luterine  lmedia  

luntuk  lpertamakali  ldapat  ldirasakan  lhingga  lakhir  lkebuntingan  l(Jainudeen,  let  lal.  

l2000). 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar  l2.3  l.Kebuntingan  l4  lbulan 

  l(Sumber:  lJainudeen,  let  lal.  l2000) 

 

Pada  lkebutingan  l5  lbulan  lfetus  lsudah  lmasuk  lke  lrongga  labdomen  ldan  lsulit  

lteraba.  lServik  lteraba  lseperti  lselang  lpipih,  lkarena  luterus  ltertarik  lke  lrongga  Pperut. 

ldisebabkan  lkarena  lberat  lfetus  ldan  lvolume  lamnion  lbertambah  lvolumenya.  

lPlasentom  lteraba  lsebesar  luang  lseratus  lrupiah,  lfremitus  larteria  luterina  lmedia  

l teraba  lmendesir  ldengan  lpembuluh  ldarah  lyang  lsebesar  lsedotan. 

 

Page 23 of 37 - Engrega de integridad Submission ID trn:oid:::1:3152397540

Page 23 of 37 - Engrega de integridad Submission ID trn:oid:::1:3152397540



Gambar  l2.4  l.  lKebuntingan  l5  lbulan  

 l(Sumber  l:  lJainudeen,  let  lal.  l2000)  

 

Pada  lkebuntingan  l6  lbulan  lPosisi  lfetus  lsudah  lkembali  lsejajar  ldengan  

l pelvis,  losifikasi  lfetus  lsudah  lteraba  ljelas,  lteraba  ladanya  lfremitus  larteria  luterina  

lmedia.  lServik  lterletak  ldi  ldepan  ltepi  lcranial  lpubis  ldan  lhampir  ltegak  llurus  lke  

lbawah. 

                                                                                         lGambar  l2.5  l.  lKebuntingan  l6  lbulan 

   l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l(Sumber:  lJainudeen,  let  lal.  l2000) 

Pada  ltrimester  lakhir  lFetus  lkembali  lteraba.  lFetus  lsudah  lteraba  lteracak  ldan  

lmulut,  lteraba  ladanya  larteria  luterina  lmedia.  lUjung  lkaki  ldepan  ldan  lmoncong  lfetus  

lsangat  ldekat  ldengan  lrongga  lpelvis,  lpada  lakhir  lmasa  lkebuntingan  lotot-otot  lsekitar  

ltulang  lpanggul  lkelihatan  lmengendur,  lvulva  lsedikit  lmembengkak  ldan  llendir  

lbanyak  lkeluar.  lTeracak,  lmulut,  lukuran  lfetus  lsemakin  lmembesar  ldan  lfremitus  

larteria  luterina  lmedia  lsemakin  ljelas.  lTidak  lbanyak  ltanda-tanda  lkebuntingan  luntuk  

lmembedakan  lkebutingan  lyang  lberumur  l7  lsampai  l9  lbulan.  lKecuali  ltanda-tanda  

lletak  lfoetus  lsehingga  lsebagian  lbagian  lanterior  latau  lposterior  ldapat  ldiraba.  

l(Jainudeen,  let  lal.  l2000). 
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Gambar2.6.Kebuntingan  l7  lsampai  l9  lbulan 

  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l                     (sumber  l:  lJainudeen,  let  lal.  l2000) 

Pada  ldasarnya  ldibutuhkan  lbanyak  llatihan  luntuk  lmengetahui  lapa  lyang  lkita  

lrasakan.  lBiasanya  lperbedaan  lyang  lmencolok  lialah  lpada  lsaat  l2  lsampai  l5  lbulan  

lmasa  lkebuntingan  lsapi,  lsehingga  lkita  ldapat  lmerasakan  lsesuatu  lyang  llebih  lbesar  

ldari  lovarium  lberukuran  lbola  ltenis  l(Ismudiono  ldkk,  l2010). 

2.5  Status Kebuntingan 

Sapi  lyang  lnegatif  lbunting  lnormal  ldapat  ldiidentifikasi  ldengan  lkarakteristik  

lyaitu  ltidak  lterdapatnya  lgelembung  lyang  lberisi  lcairan  ldi  lkedua  lkornua  luteri,  lkedua  

lkornua  luteri  lberdinding  ltebal,  lteraba  lagak  lmenggelung  ldan  ldapat  lditelusuri  

l sampai  lke  lpangkalnya  l(Arsyad  ldan  lYudistira,  l2011).  lDisamping  litu,  lorgan  

lreproduksi  lsapi  ltidak  lbunting  lsecara  lkeseluruhan  lakan  lberada  ldi  ldalam  lrongga  

lpanggul  l(pelvic  lcavity)  lkecuali  luntuk  lsapi  lyang  llebih  ltua  latau  llebih  lbesar,  

lkemungkinan  l akan  l ditemukan  l serviks  l dan  l kornua  l uteri  l sedikit  

l membuncit  l dari  lpelvic  lbrim  l(tepi  lpanggul)  lhingga  lke  lrongga  ltubuh  l(Carpenter  

ldan  lSprott,  l2008),  lhal  ltersebut  ldapat  ldibedakan  ldengan  lsapi  lpositif  lbunting  

lmelalui  lpalpasi  lcairan  ldi  ldalam  luterus.  lPendekatan  lsistematis  luntuk  lmenentukan  
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lbunting  latau  ltidaknya  lsapi  lbeserta  lumur  lperkiraan  lkebuntingan  ldipaparkan  lpada  

lGambar  l6. 

 

Tabel  l2.3  lTahap-tahap  ldalam  lDiagnosis  ldan  lPenentuan  lUmur  lKebuntingan  lpada  

lSapi  ldengan  lMetode  lPalpasi  lRektal  l(Carpenter  ldan  lSprott,  l2008) 

 

2.4   lPakan  lyang  lBerpengaruh  lDalam  lPertumbuhan  lJanin 

Pakan  lmemiliki  lpengaruh  lyang  lsangat  lbesar  ldalam  lpertumbuhan  ljanin  lsapi.  

lNutrisi  lyang  ldiberikan  lpada  linduk  lsapi  lselama  lmasa  lkehamilan  lakan  

lmempengaruhi  lperkembangan  ljanin,  lbaik  ldari  lsegi  lukuran  ltubuh,  lkesehatan  

lorgan-organ  lvital,  lmaupun  lkecukupan  lcadangan  lenergi  lyang  ldiperlukan  lsetelah  

lkelahiran.  lBerikut  ladalah  lbeberapa  lfaktor  lyang  lmempengaruhi  lpertumbuhan  

ljanin  lsapi  lmelalui  lpakan  l(Rusadi  l2015)  l: 

1. Kandungan  lEnergi:  lPakan  lyang  lmengandung  lenergi  lyang  lcukup  lakan  

lmendukung  lpertumbuhan  ljanin  lyang  loptimal.  lKekurangan  lenergi  ldapat  
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lmenghambat  lperkembangan  ljanin  ldan  lmeningkatkan  lrisiko  lkelahiran  

lprematur  latau  lkelahiran  lanak  lsapi  ldengan  lberat  lbadan  lrendah. 

2. Protein:  lProtein  lpenting  luntuk  lperkembangan  lotot  ldan  ljaringan  ljanin.  

lKekurangan  lprotein  ldapat  lmenyebabkan  lpertumbuhan  ljanin  lyang  ltidak  

loptimal  ldan  lmeningkatkan  lkemungkinan  lkelahiran  ldengan  lberat  lbadan  

lrendah. 

3. Mineral  ldan  lVitamin:  lMineral  lseperti  lkalsium,  lfosfor,  ldan  lmagnesium  

lserta  lvitamin  lA,  lD,  ldan  lE  lsangat  lpenting  luntuk  lperkembangan  ltulang,  

lsistem  lkekebalan  ltubuh,  ldan  lkesehatan  ljanin  lsecara  lkeseluruhan.  

lKekurangan  lmineral  ldan  lvitamin  lini  ldapat  lmengakibatkan  lgangguan  lpada  

lperkembangan  ljanin,  lbahkan  lmenyebabkan  lkelahiran  lcacat  latau  lgangguan  

lkesehatan  lpada  lsapi  lmuda  lsetelah  llahir. 

4. Asam  lLemak:  lAsam  llemak  lesensial,  lterutama  lomega-3,  ldapat  

lmempengaruhi  lperkembangan  lotak  ljanin  lsapi.  lPakan  lyang  lmengandung  

lasam  llemak  lyang  lseimbang  lpenting  luntuk  lperkembangan  lsistem  lsaraf  

ljanin. 
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III.  METODE PENELITIAN 

3.1  Lokasi dan Waktu 

 Kegiatan praktek kerja lapangan ini dilaksanakan di UPTD Puskeswan 

Kalisat  Kecamatan Kalisat  Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten 

Jember. Pada Tanggal 1 Agustus – 31 Agustus  2024 

3.2 Materi 

 Sampel yang digunakan untuk penulisan Tugas Akhir ini adalah 

berdasarkan data laporan pelaksanaan pemeriksaan kebuntingan melalui aplikasi 

ISIKHNAS (integrated Sistem Informasi Kesehatan Hewan Nasional) di 

Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember.  

 3.3. Metode  

Dalam penulisan Tugas Akhir ini menggunakan wawancara data sekunder. 

Data dianalisa secara deskriptif menggunakan tabulasi dimana penulisan karya 

ilmiah ini memberi gambaran tentang pemeriksaan kebuntingan pada sapi 

potong berdasarkan ketepatan melalui palpasi rektal. 

3.4 Analisis Data 

Calving rate (CR) adalah persentase jumlah sapi yang beranak dari total sapi 

yang bunting. Nilai CR dihitung secara populasi menggunakan rumus menurut 

Yulyanto et al. (2014) sebagai berikut: 

                     𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑑𝑒𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎ℎ𝑖𝑟 

CR(%) =      ----------------------------------- X 100% 

                     𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑝𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑛𝑡𝑖𝑛𝑔 
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Tabel kinerja reproduksi pada sapi 

Kinerja 
reproduksi 

Nilai Keterangan Referensi 

Calving rate CR < 60% 
 

(CR) 60% < CR < 
70% 

 
CR > 70% 

Jelek 

Baik 

Sangat baik 

 
Yulyanto et al. 
(2014) 
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IV.  l  lHASIL  lDAN  lPEMBAHASAN 

4.1  lHasil 

Pemeriksaan  lKebuntingan  lyang  ldi  llakukan  lpada  lbulan  lAgustus  ltahun  l2024  

lDi  ldesa  lkalisat  lKecamatan  lKalisat  lKabupaten  lJember  lTersaji  ldalam  ltabel  lberikut: 

  l  lTabel  l4.  lHasil  lPemeriksaan  lKebuntingan 

No 
Jumlah  lPemeriksaan 

Kebuntingan 
Bunting 

Umur  lKebuntingan 

±  l5  lbulan 

Tidak 

Bunting 

1 95 89 89 6 

Sumber  ldata,  llaporan  lpelaksanaan  lPemeriksaan  lKebuntingan  lmelalui  lISIKHNAS  

ltanggal  l1  lsampai  l31  lAgustus  l2024. 

Pada  ltabel  l4  ladalah  lhasil  lpemeriksaan  lpemeriksaan  lkebuntingan  lpada  lbulan  

lNovember  l2024  lmenggunakan  lpenegakan  ldiagnosa  lberdasarkan  lpalpasi  lrektal.  

lTerdapat  lhasil  ldari  l95  lpemeriksaan  lkebuntingan  lyang  ldilakukan,  lsebanyak  l89  

lekor  lsapi  lterdiagnosa  lbunting  ldengan  lrata-rata  lusia  lkebuntingan  ladalah  l5  lbulan  

ldan  l6  lekor  ltidak  lbunting. 

Jumlah  lkelahiran  lpada  lsapi  lyang  ldidiagnosa  lbunting  lpada  lbulan  lJanuari  

l2025  ltersaji  lpada  ltabel  l5. 

Tabel  l5.  lJumlah  lKelahiran 
 

No Jumlah  lLaporan  lKelahiran Anak  lHidup 

1 83 82 

Sumber  ldata,  llaporan  lkelahiran  lISIKHNAS  ltanggal  l1  lsampai  l31  lJanuari  l  l2025. 

Pada  ltabel  l5  ladalah  llaporan  lkelahiran  lsapi  lyang  ldidiagnosa  lbunting  lpada  

lbulan  lAgustus  l2024  ldan  llahir  lpada  lbulan  lJanuari  l2025,  llaporan  lkelahiran  

lsebanyak  l83  lekor  lsapi  ldengan  lanak  lhidup  lsebanyak  l82  lekor. 

Dari  ldata  lyang  ldiambil  lterdapat  l6  lekor  lsapi  lyang  ltidak  lbunting  ldari  

lpemeriksaan  l95  lkebuntingan  lekor  lsapi  lyang  lbunting.  lHal  ltersebut  ldikarenakan  

lkurangnya  lkepekaan  ltangan  lpetugas  ldalam  lmeraba  latau  lmendeteksi  lkebuntingan  
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ldengan  lpalpasi  lrektal.  lSelain  litu  lkarena  lkeadaan  lpetugas  lyang  lkelelahan  ldi  

llapangan  lsehingga  ltidak  ldapat  lmendeteksi  lkebuntingan  ldengan  lbaik  ldan  lmenjadi  

lmenjadikan  ldeteksi  lkebuntingan  ldengan  lpalpasi  lrektal  ltidak  ltepat. 

Prosentase  lketepatan  ldiagnosa  lkebuntingan  ldengan  lmenggunakan  lpalpasi  

lrektal  ldapat  ldiketahui  lsebagai  lberikut, 

 

Jumlah  lkelahiran 

  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  lCalving  lRate  l(CR)  l  l  l=   l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  lX  l100  l% 

Jumlah  lsapi  lbunting  l 

 

83  lekor 

= x  l100  l% 

89  lekor 

=  l93,25  l% 

 

Dari  lhasil  lperhitungan  ldidapat  lpresentase  lCR  lsebesar  l93,25  l%  langka  lini  

lmenunjukkan  lpresentasi  lCR  lyang  lbaik.  lCalving  lrate  lyang  ldianggap  lbaik  lbiasanya  

lmencapai  latau  lmelebihi  l85%  lhingga  l90%.  lArtinya,  lsekitar  l85%  lhingga  l90%  ldari  

lsapi  lbetina  lyang  ldisuntik  latau  ldibuahi  lberhasil  lmelahirkan  lanak  lhidup  ldalam  lsatu  

lperiode  lreproduksi  l(Kusumawati  let  lal.,  l2014). 

4.2  lPembahasan 

Dari  lperbandingan  ldata  lpemeriksaan  lkebuntingan  lpada  lbulan  lAgustus  l2024  ldan  

ldata  lkelahiran  lpada  lbulan  lJanuari  l  l2025  ldapat  ldiperkirakan  ldalam  lketepatan  

lmendiagnosa  ldengan  lpalpasi  lrektal  lsebesar  l93,25  l%. 

Palpasi  lrektal  lmerupakan  lmetode  lpemeriksaan  lkebuntingan  lyang  

lsederhana,  lpraktis,  ldan  lmudah  ldilaksanakan.  lMetode  lini  lsebagai  lalternatif  luntuk  

lmengetahui  lperkembangan  lfetus,  lumur  lkebuntingan,  lposisi  lfetus  ldan  

lmemprediksi  lkelahiran.  lSehingga  ldapat  ldiketahui  lkondisi  lkebuntingan  lsapi  ldan  

ldapat  lmencegah  lkondisi  lgangguan  lreproduksi  lserta  lkematian  lembrio  ldini. 

3
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Meskipun  lpraktis  ldan  lmudah,  lmetode  lpemeriksaan  lkebuntingan  ldengan  

lpalpasi  lrektal  lhanya  ldapat  ldilakukan  loleh  lpetugas  lyang  lmemiliki  lkeahlian  

ltertentu  lseperti,  lpemeriksa  lkebuntingan  ldan  ldokter  lhewan.  lPemeriksaan  

lkebuntingan  lmencakup  lpenanganan  lternak  ldalam  ljarak  ldekat,  lsehingga  

lmembutuhkan  ltenaga  lahli  lberpengalaman  ldalam  lmelakukannya. 

Keuntungan  ldari  lmetode  lpemeriksaan  lkebuntingan  ldengan  lpalpasi  lrektal  

ladalah  ltidak  lmemakan  lbiaya  ldan  ltenaga  lyang  lcukup  llama,  llebih  lpraktis  ltidak  

lmembutuhkan  lalat  lbantuan  ldan  lsering  ldigunakan  luntuk  lmendeteksi  lkebuntingan.  

lNamun  lmetode  lini  lmembutuhkan  lketrampilan  ldan  llatihan  lyang  lintensif  lsehingga  

lpetugas  lpemeriksa  lkebuntingan  lmampu  lmendiagnosa  lkebuntingan,  lsekaligus  

lmenentukan  lumur  lkebuntingan,  lmengetahui  lposisi  lfetus  ldan  lmemprediksikan  

lkelahiran.  lDengan  ldemikian  lmaka  ldapat  ldi  lprediksikan  lkondisi  lkebuntingan  lsapi,  

lsekaligus  ldapat  lmencegah  lkondisi  lgangguan  lreroduksi  lmaupun  lgangguan  

lkelahiran  lpada  lsapi  lsaat  lmelahirkan.  lDengan  ldiketahuinya  lstatus  lkebuntingan  

ldalam  lwaktu  lyang  llebih  lcepat  ldan  lakurat,  lpeternak  ldapat  lmengambil  ltindakan  

llanjutan,  lseperti  lmenyesuaikan  lpakan  lapabila  linduk  lbunting  latau  lmenjual  

lternaknya  lapabila  ltidak  lbunting  lakibat  linfertilitas,  lsehingga  lpeternak  ltidak  lakan  

lmengalami  lkerugian  lyang  lbesar  lakibat  lbiaya  lpemeliharaan  lyang  ldikeluarkan  

lpada  lsapi  lyang  ldi  linseminasi. 

Sedangkan  lkekurangan  ldari  lmetode  lpemeriksaan  lini  ladalah  lpemeriksaan  

lkebuntingan  ldengan  l palpasi  lrektal  lyang  l tepat  l hanya  l pada  l umur  l kebuntingan  

ltua.  lDari  ldata  ltabel  l5.  ldapat  ldiketahui  lbahwa  ljumlah  lkelahiran  lsapi  ldibandingkan  

ldengan  lpemeriksaan  lkebuntingan  lumur  l±  l5  lbulan  lmemperlihatkan  lselisih  l6  lekor  

lyang  ltidak  lbunting  lsehingga  lmenunjukkan  lbahwa  lketepatan  lpemeriksaan  

lkebuntingan  ldengan  lpalpasi  lrektal  llebih  ltepat  lpada  lusia  lkebuntingan  ltua. 
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Pada  lpemeriksaan  lkebuntingan  ldengan  lpalpasi  lrektal,  ltangan  ldimasukan  lke  

ldalam  lpelvis  latau  ltepian  lkranial  lpelvis  lbertulang  ldan  ldengan  ltelapak  ltangan  lyang  

lmembuka  lkebawah,  lkembali  lke  lsisi  llain  ldan  lkeatas.  lApabila  ltidak  lada  lyang  

l teraba,  luterus  lberada  lpada  lrongga  lpelvis.  lBiasanya  lserviks  latau  luterus  lteraba  ldi  

ltepi  lpelvis  lpada  lhewan  ltua.  lServiks  lyang  lkeras  ldan  lterlokalisir  lpada  llantai  lpelvis  

latau  ldi  lkranialnya.  lCorpus,  lcornua  luteri  ldan  lligamentum  lintercornualis  lpada  

lbiforcatio  luteri  ldapat  ldipalpasi  lpada  lhewan  lyang  ltidak lbunting  latau  lpada  

lkebuntingan  lmuda.  lOvarium  ldapat  lteraba  ldi  llateral  ldan  lagak  lkranial  ldari  lserviks.  

lSaat  lkebuntingan  lberkembang,  lovarium  ltertarik  lkedepan,  lterutama  lovarium  lyang  

lberhubungan  ldengan  lcornua  lbunting  ldan  ltidak  lterjangkau  llagi  lpada  lkebuntingan  

l4  lsampai  l6  lbulan.  lUterus  ltidak  lbunting  ldan  lnormal  lpada  lsapi  ldara  ldan  lpada  lsapi  

lyang  lsudah  lberanak  lmasing-masing  lmempunyai  ldiameter  l1,25  lsampai  l2  lcm  ldan  

l2,5  lsampai  l6,5  lcm  ldan  lpanjang  l15  lsampai  l20  lcm  ldan  l20  lsampai  l30  lcm.  lUterus  

lbiasanya  llunak,  ldapat  ldiketuk  ldan  ldikendur  ldengan  lsedikit  lketegangan  lpada  

lpermulaan  lkebuntingan. 

Saat  lbirahi  latau  lbila  ldirangsang  luterus  lakan  lmenegang.  lPada  lakhir  lestrus  

l dan  lpermulaan  lproestrus,  lsatu  lsampai  ldua  lhari  lsesudah  lovulasi,  luterus  

lberdinding  ltebal  l dan  l oedematous.  l Sering  l kali  l 20,  l 40  l atau  l 60  l hari  l sesudah  

l konsepsi,  l uterus  ldapat  lmenjadi  lsangat  ltegang  lbersamaan  ldengan  laktivitas  

lfolikuler  lpada  lovarium,  lwalaupun  lterdapat  lsuatu  lkorpus  lluteum  lnormal  

l(Toilihere,  l1993). 

Mulai  lusia  lkebuntingan  l4  lbulan,  ldapat  ldirasakan  ladanya  ldenyutan  ldari  larteri  

luterinea  lmedia.  lDengan  lsemakin  lbertambahnya  lusia  lkebuntingan,  ldenyutan  lakan  

lberubah  lmenjadi  ldesiran  lyang  lkekuatannya  lsemakin  lmeningkat  l(Susanto,  l2010). 

Pasokan  lutama  ldarah  luntuk  luterus  lsapi  lbunting  lmasuk  lmelalui  larteria  luteri  
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lyang  ljauh  lmeningkat  lseiring  ldengan  lprogres  lkebuntingan.  lPembuluh  ltersebut  

ldapat  lteraba  loleh  ltangan  ljika  ldiarahkan  llateral  lmenuju  lporos  lilium.  lPembuluh  

ltersebut  ljuga  ldapat  ldigerakkan  ldengan  lbebas.  lPembesaran  larteria  luteri,  lipsilateral  

lterhadap  lkornua  luteri  lsapi  lbunting,  ldi  lmana  lterdeteksi  lsetelah  l80  lhingga  l90  lhari  

lkebuntingan.Pada  lsekitar  l120  lhari  lkebuntingan,  laliran  ldarah    ldalam  larteri  

lmeningkat  lke  ltitik  ldi  lmana  laliran  ldarah  lteraba  lsebagai  lsensasi  lberdesir,  ljuga  

ldisebut  ldengan  lfremitus.  lPada  ltujuh  lsampai  ldelapan  lbulan  lkebuntingan,  lfremitus  

lkadang  lpula  lteraba  lpada  lsisi  lkornua  luteri  lsapi  lyang  ltidak  lbunting. 

Fetus  ldapat  lteraba  ldengan  lpalpasi  lpada  lsaat  lamnion  lmulai  lberkurang  l(65-  

l70  lhari)  lhingga  lakhir  lkebuntingan.  lNamun  lpada  linduk  lsapi  lberukuran  lbesar,  lfetus  

lteraba  lselama  lpertengahan  lkebuntingan  l(empat  lsetengah  lhingga  lenam  lsetengah  

lbulan).  lFetus  llebih  lbanyak  lteraba  lselama  lkebuntingan  ldini  lpada  lumur  lkebuntingan  

ldua  lsampai  lempat  lbulan. 

Pertumbuhan  lmaksimum  ldari  lfetus  lterjadi  lpada  lsatu  lbulan  lhingga  lsatu  

lsetengah  lbulan  lterakhir  lkebuntingan  ldan  lperkiraan  lprediksi  lstatus  lkebuntingan  

ltergantung  lpada  lpengalaman  lpemeriksa  lserta  lposisi  ldari  lfetus.  lPada  lumur  

ldelapan  lbulan  lkebuntingan,  lbagian  lfetus  l(kaki  ldan  lkepala)  lteraba  ldalam  lrongga  

lpanggul  l(pelvic  lcavity)  latau  ldari  lkranial  lhingga  lke  lpinggir  lpanggul  l(pelvic  lbrim).  

lPalpasi  lpada  lekstremitas  lfetus  lmenjadi  lbukti  lyang  lcukup  luntuk  ldiagnosa  

lkebuntingan  luterus  lnormal. 

Deteksi  lkebuntingan  lsecara  ldini  lselain  ldengan  lteknik  lpalpasi  lrektal  ljuga  

ldapat  ldilakuan  ldengan  lpemeriksaan  lUltrasonografi  l(USG).  lUSG  ldapat  ldigunakan  

luntuk  lmendeteksi  lkebuntingan  lsecara  ldini  lyakni  lmenggunakan  lprobe  lyang  ldapat  

lmendeteksi  ladanya  lperubahan  ldi  ldalam  lrongga  labdomen  lyakni  lbentuk  ldan  

lukuran  ldari  lcomua  luteri.  lAlat  lini  ldapat  ljuga  ldigunakan  luntuk  lmendeteksi  ladanya  
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lgangguan  lreproduksi,  lkematian  lembrio  ldini,  ljenis  lkelamin  lpedet  lmaupun  

labnormalitas  lpedet,  lakan  ltetapi  lharganya  lcukup  lmahal  ldan  lmemerlukan  loperator  

lyang  lsudah  lterlatih. 

Teknik  lultrasonografi  lprinsipnya  lberdasarkan  laplikasi  lgelombang  lsuara  

lfrekuensi  ltinggi  l(ultrasound)  lyang  ldipantulkan  ldari  lsuatu  ltransducer  l(transduser,  

lprobeatau  lscanner)  ldan  lditerima  lkembali  loleh  ltransduser  ltersebut  lberdasarkan  

l sifat  lekhogenik  l(memantulkan)  lmaupun  lnon-ekhogenik  l(tidak  lmemantulkan)  

lgelombang  lultra  lsuara.  lPantulan  lakan  ldiubah  lmenjadi  limpuls  llistrik  lyang  

lditayangkan  lsebagai  limej  lnoktah-noktah  lcerah  l(bright  ldots)  lpada  llayer  lmonitor  

l(Beal,  l2003).  lAlat  lini  ldapat  lmendeteksi  ladanya  lperubahan  lbentuk  ldan  lukuran  

lcornua  luteri.  lPemeriksaan  lkebuntingan  lmenggunakan  lalat  lultrasonografi  lini  

ldapat  ldilakukan  lpada  lusia  lkebuntingan  l20-22  lhari,  lnamun  llebih  ljelas  lpada  lusia  

lkebuntingan  ldiatas  l30  lhari  l(Feradis,  l2010). 

Diagnosa  lkebuntingan  ljuga  ldapat  ldilakukan  lsecara  lhormonal.  lCara  lini  

ldilakukan  ldengan  lpengukuran  lplasma  lprogesterone  lantara  lhari  lke  l18-24  lsetelah  

ldikawinkan  latau  linsenminasi.  lPrinsip  ldari  lcara  lini  ladalah  lsapi-sapi  lyang  ltidak  

lbunting  lpada  lhari  lke  l18,  lcorpus  lluteumnya  lakan  lmengalami  lkemunduran,  

l sehingga  lkadar  lprogesteronnya  lrendah.  lTetapi  lsebaliknya,  lpada  lsapi  lbunting  

lcorpus  lluetum  ltidak  lmengalami  lkemunduran  lsehingga  lkadar  lprogesterone  ldalam  

ldarah  ltetap  ltinggi  l(Nur,  l2011). 

Progesteron  ladalah  lhormon  lsteroid  lyang  lterdiri  l21  latom  lkarbon  ldan  

lmerupakan  lsubstansi  lintermedia  lsintesa  landrogen,  lestrogen  ldan  lkortison  

lProgesteron  ldisintesa  loleh  lovarium,  lkorteks  lkelenjar  ladrenalis  ldan  lplasenta  lserta  

ltestis  lOvarium  lmerupakan  ltempat  lproduksi  lprogesteron  lyang  lpaling  lbanyak,  

lterutama  lpada  lbagian  lfolikel,  lsel-sel  lovarium  ldan  lkorpus  lluteum(Parker  land  
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lMathis,  l2002).  lKorpus  lluteum  ladalah  ljaringan  lovarium  lyang  lpaling  lbanyak  

lmenghasilkan  lprogesteron.  lKorpus  lluteum  ldipertahankan  ldan  ldibawah  lpengaruh  

lluteotropic  lhormone  l(LTH)  l(prolaktin)  ldari  ladenohipofisa.  lSel-sel  llutein  

lmenghasilkan  lprogesteron  lyang  lsangat  lesensial  lsepanjang  lmasa  lkebuntingan  

lpada  lsapi  l(Oliveira  let  lal.,  l2002).  lProgesteron  lmemiliki  lefek  lpada  lperkembangan  

lfolikel  lyang  llebih  ljelas  l(Berischa  let  lal.,  l2002).  lFungsi  lutama  lprogesteron  ladalah  

lmemelihara  lkebuntingan  ldengan  ljalan  lmenghambat  lkontraksi  luterus  ldan  

lmemacu  lperkembangan  lkelenjar  ldi  lendometrium  l(Spencer  land  lBazer,  l2002). 

Progesteron  berfungsi dalam proses implantasi, mempertahankan dan 

memelihara kebuntingan, menstimulasi kelenjar susu, dan mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan embrio selama kebuntingan. Progesteron juga 

menghambat pelepasan LH dan FSH. Hormon LH dan FSH akan merangsang 

perkembangan akhir dan pematangan folikel (Berischa and Schams, 2002). 

Selanjutnya, Spencer and Bazer (2002) menyatakan, bahwa progesterone 

berfungsi menyiapkan uterus untuk implantasi dan memelihara kebuntingan 

dengan meningkatkan sekresi glandula endometrium dan menghambat motilitas 

uterus. Progesteron memiliki arti penting dalam siklus estrus, sehingga dapat 

digunakan untuk deteksi estrus, pemeriksaan kebuntingan dan kondisi patologis, 

misalnya adanya anestrus, kista korpus luteum dan abnormalitas fungsi ovarium 

yang lain (Benvei et al., 2002). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Metode deteksi kebuntingan dengan melakukan palpasi rektal dianggap 

merupakan cara yang paling efektif serta tidak memakan banyak biaya dan banyak 

tenaga kerja. Ketepatan mendiagnosa kebuntingan dini pada sapi potong di Desa 

Kalisat Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember dan dapat di lakukan pada umur ± 5 bulan 

kebuntingan dengan tingkat keberhasilan 93,25 %. 

5.2 Saran  

1. Penambahan tenaga trampil dalam pelaksanaan pemeriksaan kebuntingan 

dengan palpasi rektal sehngga diharapkan dapat meningkatkan ketepatan 

dalam diagnosa kebuntingan. 

2. Perlu dilakukan perbaikan sistem manajemen reproduksi termasuk deteksi estrus, 

diagnosa kebuntingan dan kelahiran menggunakan teknik medik reproduksi seperti 

eksplorasi rektal dan Teknik ultrasonografi. 
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